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Menjaga Rupiah 
Lewat Duit Lokal
BI berharap rasio penggunaan mata uang lokal (LCT) meningkat

JAKARTA. Pemerintah dan Bank 
Indonesia (BI) mengharapkan 
penggunaan mata yang lokal atau 
local currency transaction (LCT) 
antar negara terus meningkat demi 
melepas ketergantungan terhadap 
dolar Amerika Serikat (AS). Target-
nya, rasio penggunaan LCT sebesar 
10% pada 2024 dan 2025.

Deputi Bidang Koordinasi Eko-
nomi Makro dan Keuangan Kemen-
terian Koordinator (Kemko) Per-
ekonomian Ferry Irawan menyam-
paikan, rasio transaksi LCT sejak 
penandatanganan nota kesepaham-
an (NK) antara pemerintah dan BI 
pada 5 September 2023 telah me-
ningkat signifi kan. Hingga semester 
I-2024, rasio transaksi LCT menca-
pai 7,89% dari total transaksi perda-
gangan dengan empat negara mitra 
utama. "Ke depannya, pemerintah 
berharap untuk terus memperluas 
implementasi LCT, baik dengan 
negara mitra yang sudah berjalan 
seperti Thailand, Malaysia, Jepang 
dan Tiongkok, maupun dengan em-
pat mitra baru seperti Singapura, 
Korea Selatan, India dan Uni Emi-
rat Arab," tutur Ferry kepada KON-
TAN, Jumat (30/8).

Pada Jumat pekan lalu, pemerin-
tah melalui sembilan kementerian 
dan lembaga (K/L) dan BI juga telah 
meneken perjanjian kerja sama dan 
koordinasi terkait pelaksanaan tu-
gas dan fungsi Satgas Nasional 
Transaksi Mata Uang Lokal. Penan-
datanganan itu merupakan tindak 
lanjut dari Nota Kesepahaman (NK) 
awal September 2023. Adapun sem-
bilan K/L tersebut antara lain  Kem-
ko Perekonomian, Kemko Marves, 
Kementerian Keuangan Kementeri-
an Perdagangan, Kementerian Per-
industrian, Kementerian Luar Ne-
geri, Kementerian BUMN, Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), dan Lembaga 
Penjamin Simpanan (LPS).

Analis Senior Departemen Inter-
nasional BI Veny Tamarind me-
nyampaikan, langkah pertama yang 
akan dilakukan Satgas untuk mem-
perkuat mata uang lokal dalam 
transaksi ekonomi dan keuangan 
dengan negara mitra adalah menyu-
sun rencana strategis (Strategic 
Business Plan/SBP), program kerja 
dan quick wins yang akan dimulai 
dari masing-masing komite kerja.

Kemudian, berupaya mencapai 
akan difokuskan pada tiga hal uta-
ma tiga hal yaitu sosialisasi, insen-
tif, dan sinergi (SIS). "Melalui tiga 
fokus utama tersebut, diharapkan 

akan memperkuat ekosistem LCT, 
memperdalam pasar keuangan, dan 
meningkatkan efi siensi pasar valas 
yang mendukung stabilitas nilai tu-
kar, dan meningkatkan perdagang-
an dan investasi," tutur Veny kepa-
da KONTAN, Jumat lalu.

Chief Economist Bank Syariah 
Indonesia (BSI) Banjaran Surya In-
drastomo menilai, target rasio 10% 
bisa mengurangi volatilitas rupiah, 
juga menahan pelemahan tajam ru-
piah. Dia menyebut, sebenarnya ide 
adanya penggunaan mata uang lo-
kal bukan untuk mengurangi keter-
gantungan rupiah terhadap dolar 
AS. "Tetapi lebih ke mitigasi pele-
mahan rupiah, terutama karena 
negara kita secara natural tereks-
pos currency risk akibat defisit 
anggaran," kata Banjaran, kemarin.

Staf Bidang Ekonomi, Industri, 
dan Global Markets Maybank Indo-
nesia Myrdal Gunarto bilang, target 
penggunaan mata uang lokal sebe-
sar 10% belum berdampak signifi -
kan terhadap rupiah. "Rasio ideal 
LCT untuk mempengaruhi perge-
rakan rupiah, ya mau tidak mau 
harus lebih dari 50%. Kalau masih 
10% atau 20% pengaruhnya belum 
kuat," kata dia. Namun perlu waktu 
untuk mencapai rasio LCT lebih 
dari 50%.                ■

Siti Masitoh

Insentif Investasi Minim Peminat
JAKARTA. Pemberian fasilitas pe-
ngurangan penghasilan neto atas 
penanaman modal baru atau perlu-
asan usaha pada bidang usaha ter-
tentu yang merupakan industri pa-
dat karya, ternyata kurang diminati 
oleh pelaku usaha.

Berdasarkan Laporan Keuangan 
Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak 
2023, hanya dua wajib pajak yang 
mengajukan permohonan pada ta-
hun 2022 dan 2023 untuk memanfa-
atkan fasilitas investment allowan-
ce tersebut. Sementara pada 2021 
terdapat tiga wajib pajak yang 
mengajukan permohonan dan pada 
2020 sebanyak dua wajib pajak.

Adapun data tersebut berdasar-
kan data permohonan dan/atau 
pemberitahuan yang diajukan wajib 
pajak dan mendapatkan persetuju-
an pada 2020, 2021, 2022 dan 2023. 
Per akhir 2022, hanya ada satu wa-
jib pajak yang memanfaatkan fasili-
tas investment allowance dengan 
nilai pemanfaatan Rp 8,38 miliar. 
Angka ini tidak berubah dibanding-
kan dengan tahun 2021.

Sementara untuk tahun pajak 
2023, nilai pemanfaatan baru dapat 
diketahui saat penyampaian SPT 
Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) 
Badan 2023 yang jatuh temponya 
30 April 2024 (untuk wajib pajak 
dengan tahun buku Januari-Desem-
ber). Itu pun jika tidak ada pengaju-
an perpanjangan jangka waktu pe-
nyampaian SPT Tahunan oleh wajib 
pajak tersebut.

Sebagai informasi, pemberian fa-

silitas ini bertujuan untuk mendo-
rong investasi pada industri padat 
karya dan mendukung program 
penciptaan lapangan kerja serta 
penyerapan tenaga kerja Indonesia. 
Pemberian investment allowance 
ini sebagaimana diatur dalam Per-
aturan Pemerintah (PP) Nomor 9 
Tahun 2021 dan Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) Nomor 16/
PMK.010/2020.

Fasilitas tersebut diberikan kepa-
da wajib pajak badan dalam negeri 
yang melakukan penanaman modal 
baru atau perluasan pada bidang 
usaha tertentu yang merupakan in-
dustri padat karya sesuai dengan 

Klasifi kasi Baku Lapangan Usaha 
Indonesia (KBLI) yang tercantum 
dalam lampiran PMK 16/2020 dan 
mempekerjakan tenaga kerja Indo-
nesia paling sedikit 300 orang.

"Bentuk fasilitas investment allo-
wance yang diberikan meliputi pe-
ngurangan penghasilan neto sebe-
sar 60% dari jumlah penanaman 
yang digunakan untuk kegiatan 
usaha utama, yang dibebankan se-
besar 10% per tahun selama enam 
tahun pajak sejak tahun pajak saat 
mulai berproduksi komersial," tulis 
Ditjen Pajak dalam laporannya.

Dendi Siswanto

FASILITAS PAJAK■

Lobi

JAKARTA. Bank Indonesia (BI) mencatat, terdapat 
aliran modal asing yang masuk ke pasar keuangan 
dalam negeri pada pekan keempat Agustus 2024.

Berdasarkan data transaksi yang dihimpun BI, 
pada periode 26 hingga 29 Agustus 2024 nonresiden 
di pasar keuangan domestik mencatatkan pembelian 
neto Rp 6,21 triliun. Dana asing tersebut, masuk ke 
pasar surat berharga negara (SBN), pasar saham, 
serta Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI).

"Terdiri dari beli neto Rp 3,89 triliun di pasar sa-
ham, Rp 1,56 triliun di SRBI, dan Rp 0,76 triliun di 
pasar SBN," kata Asisten Gubernur, Kepala Departe-
men Komunikasi BI Erwin Haryono, dalam kete-
rangan tertulisnya, Jumat (30/8).

Seiring dengan masuknya dana asing dari pasar 
keuangan domestik, premi risiko investasi Indonesia 
mengalami penurunan. Terlihat dari premi credit 
default swap (CDS) Indonesia lima tahun per 30 
Agustus 2024 sebesar 65,87 basis poin (bps), turun 
dibandingkan 23 Agustus 2024 sebesar 66,86 bps.

Lebih lanjut, selama tahun 2024, berdasarkan data 
setelmen sampai dengan 29 Agustus 2024, nonresi-
den tercatat beli neto Rp 187,66 triliun di SRBI, Rp 
12,79 triliun di pasar saham, dan Rp 9,20 triliun di 
pasar SBN.

Sementara itu, bila diakumulasi pada semester-II 
2024, berdasarkan data setelmen sampai dengan 29 
Agustus 2024, nonresiden tercatat beli neto sebesar 
Rp 57,31 triliun di SRBI, Rp 43,15 triliun di pasar 
SBN, dan Rp 12,45 triliun di pasar saham. 

Siti Masitoh

Dana Asing Kembali 
Masuk Rp 6 Triliun

JAKARTA. Pemerintah melalui Direktorat Jenderal  
(Ditjen) Perbendaharaan Kementerian Keuangan 
(Kemkeu) telah mencairkan anggaran dana desa se-
nilai Rp 54,42 triliun hingga 23 Agustus 2024.

Realisasi penyaluran dana desa tersebut tergolong 
cepat. Sebab, pada delapan bulan berjalan pada ta-
hun ini, penyalurannya setara 78,87% dari pagu dana 
desa tahun ini yang mencapai Rp 69 triliun.

Untuk diketahui, dana desa disalurkan dengan tu-
juan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
desa dan mengurangi kesenjangan pembangunan 
antara daerah perkotaan dan perdesaan.

"Dengan adanya dana desa, diharapkan dapat ter-
jadi pemerataan pembangunan dan peningkatan 
kualitas hidup masyarakat desa di Indonesia," tulis 
Kemkeu dikutip dari laman instagram @ditjenper-
bendaharaan, Minggu (9/1).

Ditjen Perbendaharaan memerinci, untuk penya-
luran earmark (dana yang sudah ditentukan penggu-
naannya) telah terealisasi Rp 26,31 triliun. Angka ini 
setara 81,73% dari pagu. 

Penyaluran anggaran ini ditujukan untuk Bantuan 
Langsung Tunai (BLT) Desa, ketahanan pangan dan 
hewani, serta penanganan stunting.

Selain itu, ada pula penyaluran non earmark yang 
besarannya telah mencapai Rp 28,11 triliun. Angka 
ini setara dengan 76,38% dari pagu. 

Penyaluran tersebut terdiri dari desa mandiri se-
besar Rp 5,34 triliun. Juga, penyaluran untuk selain 
desa mandiri sebesar Rp 22,76 triliun.

Dendi Siswanto

Realisasi Penyaluran 
Dana Desa Capai 79%

KONTAN/Cheppy A. Muchlis

Hanya terdapat dua wajib pajak yang mengajukan permohonan pada 
tahun 2022 dan 2023.


